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Abstraksi

Pembelajaran bahasa asing harus mampu menyajikan seperangkat alat
bahasa komunikatif, pilihan-pilihan, dan strategi bahasa komunikatif.
Tulisan ini membahas model pembelajaran penguasaan bahasa Jepang
tingkat menengah dengan menggunakan media film. Dengan media ini
diharapkan pemelajar dapat memperoleh kompetensi pragmatik dan
menggunakan bahasa Jepang dengan fasith dan komunikatif, layaknya
penutur asli. Tulisan ini mengusulkan tahapan proses pembelajaran yang
meliputi 1) penjelasan; 2) penyimakan; 3) penalaran; 4) prakiik; dan 5)
penggunaan. Keuntungan dari metode ini di antaranya pemelajar dapat
mempelajari bahasa Jepang alamiah meskipun tidak ada pengajar native
speaker. Selain itu, juga dapat mempelajari budaya, masyarakat, dan
kebiasaan-kebiasaan orang Jepang dalam berinteraksi.
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Latar Belakang
Pembelajaran bahasa Jepang ditujukan agar siswa mampu berkomunikasi fasih
dalam bahasa Jepang. Fasih yang dimaksud di sini adalah mampu menggunakan bahasa

Jepang secara otomatis dan alamiah layaknya penutur asli bahasa Jepang. Untuk itu
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diperlukan tidak hanya penguasaan tata bahasa dan tata bunyi (aspek internal bahasa),
melainkan juga aspek yang lain, misalnya psikologis, sosial, budaya, dan tidak kalah
penting adalah konteks. Dengan demikian, dalam pembelajaran bahasa Jepang sedapat
mungkin dapat mencakup keseluruhan aspek yang diperlukan, atau dengan kata lain,
harus mencakup aspek pragmatik bahasa.

Penguasaan aspek pragmatik (kompetensi pragmatik') suatu bahasa tertentu
memang bukan masalah sederhana, mengingat bahwa aspek pragmatik sangat
berhubungan erat dengan nilai-nilai sosial budaya masyarakat pemakainya. Oleh karena
itu, idealnya pembelajaran bahasa Jepang menuntut adanya bantuan penutur asli. Akan
tetapi, penutur asli bahasa Jepang, terutama di instansi pendidikan swasta di Indonesia,
kebanyakan tidak tersedia, sehingga perlu alternatif pemecahan pembelajaran tanpa
menggunakan penutur asli.

Permasalahan

Penguasaan bahasa Jepang harus mencakup aspek pragmatik agar dapat
menggunakan bahasa secara fasih dan komunikatif seperti layaknya orang Jepang
berbicara. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang dapat memberikan
kepada pemelajarnya pengetahuan aspek-aspek bahasa komunikatif. Permasalahan yang
diangkat dalam tulisan ini adalah bagaimana penguasaan bahasa Jepang yang fasih dan

komunikatif melalui pembelajaran dengan media film nonkependidikan.

Penguasaan Kefasihan Pragmatik

Agar berhasil dalam berkomunikasi sangat penting bagi scorang pemelajar
bahasa Jepang mengetahui aspek pragmatik bahasa target, di samping tata bahasa dan
tata bunyi. Penguasaan aspek pragmatik bahasa sangat berhubungan erat den gan nilai-
nilai sosial budaya masyarakat pemakainya. Oleh karena itu, dalam pembelajaran
bahasa asing diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan kepekaan pragmatik

pemelajarnya, agar dapat mencapai taraf ‘fasih’ layaknya penutur asli bahasa Jepang.

' Kompetensi pragmatik dapat didefinisikan sebagai “knowledge of communicative action and

how to carry it out, and the ability to use language appropriately according to context” (Kasper, 1997).
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Menurut Brumfit (1984) fasih adalah “to be regarded as natural language use.”,
sementara menurut Richards, Platt, and Weber (1985) “the features which give speech

the qualities of being natural and normal, including native-like use of pausing, rhythm,
intonation, stress, rate of speaking, and use of interjections and interruptions.” Agar
: dapat mencapai tingkat fasih, menurut Brown (2003), dalam pembelajaran bahasa asing
seorang pengajar harus dapat membuat pemelajarnya mampu menguasai seperangkat
lengkap sarana bahasa komunikatif. Sarana bahasa komunikarif yang dimaksud adalah
mencakup penguasaan aspek paralinguistik, pragmatik, di samping pengunasaan segi
internal bahasa, seperti pelafalan, gramatika, maupun kosakata. Pembelajaran juga harus
mencakup penguasaan pilihan bahasa yang digunakan dan strategi bahasa komunikatif.
Pilihan bahasa komunikatif mencakup (a) seming, (b) peran sosial, jenis kelamin, dan
psikologis; serta (c) style dan register. Sementara sirategi bahasa komunikatif

mencakup kemahiran menggunakan kecepatan bicara, jeda, feedback, dan sebagainya.

Metode Pembelajaran dengan Media Film Nonkependidikan

Pembelajaran dengan media film nonkependidikan yang dimaksud di sini adalah
film-film atau drama Jepang yang bukan dibuat khusus untuk pengajaran. Pilihan jenis
ini dimaksudkan agar dapat diperoleh penggunaan bahasa yang alamiah. Selain itu,
pemelajar juga dapat melihat dan kemudian mempraktikkan bagaimana orang Jepang
berbicara. Pemelajar juga dapat melihat bagaimana budaya, masyarakat, dan kebiasaan
orang Jepang dalam berinteraksi. Media yang digunakan berupa cuplikan-cuplikan
situasi yang diperlukan saja. Adapun tema-tema yang dipilih adalah penggunaan tindak
tutur seperti berterima kasih, meminta maaf, memohon, dan sebagainya. Pemilihan tema
ini berdasarkan pada pertimbangan akan tingginya frekuensi pemakaian dan pentingnya
penguasaan tindak tutur dalam percakapan sehari-hari bahasa Jepang. Untuk satu pokok

bahasan biasanya diberikan dalam dua kali pertemuan.

Fase-fase Pembelajaran
Adapun kegiatan pembelajaran ini dibagi dalam fase-fase berikul.

1. Fase Penjelasan
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Pengajar menjelaskan secara komprehensif pengetahuan-pengetahuan mengenai
film dan tindak tutur yang akan dibahas. Penjelasan mencakup aspek fungsi dari
tindak tutur yang digunakan, aspek psikologis, sosial, budaya dan kebiasaan
orang Jepang dalam menggunakan tindak tutur tersebut. Misalnya dalam tema
tindak tutur sumimasen, dijelaskan berbagai fungsi penggunaan sumimasen
(minta maaf, berterima kasih, minta perhatian, dan lain-lain). Dijelaskan juga
bagaimana konsep sumimasen bagi orang Jepang. Tujuan dari fasc ini adalah
memberikan pengantar dan pengetahuan teorctis mengenai pokok bahasan yang
dipelajari.

Fase Penyimakan

Dalam fase ini pemelajar diputarkan beberapa adegan dengan beberapa variasi
penggunaan tindak tutur yang dibahas. Tujuan fase ini adalah pemelajar dapat
mendengar, melihat, dan mempelajari bagaimana orang Jepang berkomunikasi.
Fase Penalaran

Pemelajar diberi pertanyaan menyangkut keselurnhan aspek vang terkandung
dalam adegan yang sudah diputarkan, kemudian dilakukan diskusi kelas untuk
menyimpulkan identifikasi dan interpretasi dari tindak tutur yang ada dalam
adegan film (siapa penutur/petutur, situasinya bagaimana, dsb). Tujuan fase ini
untuk melatih daya penalaran pemelajar dalam menganalisis, mengidentifikasi,
dan menginterpretasi adegan yang sudah diputarkan.

Fase Pempraktikkan

Pemelajar mempraktikkan adegan sesuai adegan yang sudah diputarkan. Praktik
dilakukan berulang-ulang agar terbiasa dan dapat berbicara layaknya orang
Jepang berbicara.

Fase Penggunaan

Pemelajar mempraktikkan role-play dengan situasi baru. Tujuan dari fase ini
adalah melatih kreatifitas dan keberanian pemelajar dalam menggunakan bahasa
Jepang.
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Target Pembelajaran
Target yang diharapkan melalui metode ini di antaranya 1) pemelajar dapat
memahami konteks percakapan secara optimal; 2) melatih pemelajar menganalisis

konteks percakapan; 3) pemelajar dapat mengaplikasikan tindak tutur secara alamiah

berdasarkan konteks; 4) pemelajar dapat berbicara fasih dan komunikatif layaknya

penutur asli, meskipun tanpa pengajar narive speaker.

Kesimpulan

Pembelajaran dengan media audio-visual seperti ini memungkinkan pemelajar
memperoleh pengetahuan yang lengkap. Metode ini menempatkan pemelajar sebagai
pusat pembelajaran, sehingga pemelajar lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran
dibandingkan dengan pengajarnya. Pemelajar dapat mengembangkan dava analisis dan
dapat melatih bahasa Jepang mereka seperti orang Jepang berbicara. Selain itu,
pemelajar juga dapat mempelajari budaya, masyarakat, dan kebiasaan-kebiasaan orang

Jepang dalam berinteraksi dari film yang ditonton.
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